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 Abstract. This study aims to design an Identification System based 
on the Fabrication Process using Visual Basic for Application (VBA) 
and has two main functions, namely the input and search functions. 
Entering component data and coding (Code Identification) on the 
ship is an input function. Searching for item data and component 
code with manufacturing process keywords in accordance with the 
contents of the code so that components are grouped based on one 
of the fabrication process keywords is a search function. 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk  perancangan Sistem 
Identifikasi berdasar Proses Fabrikasi menggunakan Visual Basic 
for Application (VBA) dan memiliki dua fungsi utama yaitu fungsi 
input dan pencarian. Memasukkan data komponen serta 
pemberian kode (Code Identification) pada kapal merupakan 
fungsi input. Melakukan pencarian data item dan kode komponen 
dengan kata kunci proses pabrikasi sesuai dengan isi code agar 
komponen terkelompokkan berdasar salah satu kata kunci proses 
fabrikasi merupakan fungsi pencarian. 
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PENDAHULUAN 
PT. Industri Kapal Indonesia (PT. IKI) merupakan Badan Usaha Milik Negara yang bergerak di 
bidang penyedia jasa pembuatan kapal baru dan reparasi, terletak di jalan Galangan Kapal No. 
31 kota Makassar, Sulawesi Selatan. PT IKI adalah galangan terbesar di Indonesia bagian timur, 
memiliki visi yakni meningkatkan kualitas terbaik yang berdasar pada pelayanan tepat waktu, 
pelayanan mutu  dan biaya serta mengutamakan kepuasan pelanggan. Untuk mewujudkan visi 
perusahaan diperlukan berbagai dukungan, salah satunya adalah penerapan metode 
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pembangunan kapal modern (terbaru). Group Technology (GT) merupakan salah satu metode 
pembangunan kapal yang diimplementasikan guna meningkatkan produktifitas pembangunan 
kapal melalui optimalisasi potensi galangan. Metode tersebut adalah Hull Block Construction 
Method (HBCM),dimana prinsip utama metode tersebut adalah penerapan sistem kerja 
parallel.Penerapam HBCM harus didukung oleh metode PWBS (Product Work Breakdown 
Structure). Tingkat manufaktur atau tahapan untuk Hull Blok Construction Method didefinisikan 
sebagai kombinasi dari operasi kerja yang mengubah berbagai masukan ke dalam produk antara 
(interim products) yang berbeda, seperti bahan baku (material) menjadi part fabrication, part 
fabrication menjadi sub block assembly dan lain – lain. 
Metode PWBS dapat dimaksimalkan dengan adanya standar baku identifikasi komponen desain 
atau ciri khas produk (coding system) guna mengendalikan proses produksi, sehingga efisiensi 
proses produksi dapat diwujudkan di PT IKI. Sistem code (coding system) berguna untuk 
memudahkan dalam mengetahui informasi komponen karena dalam metode PWBS, proses 
pembangunan kapal akan dibagi menjadi beberapa block yang akan dibreakdown lagi menjadi 
sub-block, panel, sub-panel, dan base product (komponen-komponen dasar). 
Proses identifikasi pada pemberian system kode perlu dilakukan pada bangunan konstruksi, 
baik untuk informasi komponen konstruksi maupun informasi proses fabrikasi untuk komponen 
konstruksi tertentu.Untuk proses fabrikasi sendiri ada beberapa tahapan pada proses Fabrikasi 
yakni Pre - procesing(perlakuan sebelum pada komponen), Cutting (pemotongan), Forming 
(pembentukan), Conection Type (Tipe penyambungan komponen), Work Position (Posisi Kerja 
Komponen), Work Station (Tempat Pengerjaan Komponen), Equipment Used (Alat yang 
digunakan). Untuk memudahkan identifikasi proses fabrikasi sangat perlu dibuatkan sebuah 
system yang dapat membantu proses untuk identifikasi secara cepat dengan menggunakan 
bantuan komputer. Karena pentingnya pemanfaatan komputer pada system kode ini, maka 
perlu untuk melakukan penelitian tentang penerapan sistem kode (coding system) untuk 
komponen konstruksi (produk antara) pada kapal Ferry Ro-Ro 750 GT yang dibangun di PT. 
Industri Kapal Indonesia dengan membuat desain system identifikasi proses pabrikasi 
komponen konstruksi yang ada pada kapal tersebut. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian studi kasus, yaitu studi yang 
mempelajari tentang pembagian struktur pembagian kerja serta perancangan sebuah sistem 
aplikasi untuk sebuah identifikasi dalam pengelompokkan berdasarkan pada proses fabrikasinya. 
Yang dikhususkan pada bagian input serta pencarian. 
Pengumpulan data 
Jenis data yang digunakan penulis dalam menyelesaikan penelitian yaitu : 
a. Data diperoleh dari PT. IKI  berupa : 
 Gambar body dan linesplan 
 Gambar general arrangement(GA) 
 Gambar konstruksi profile 
 Gambar midship section 
 Data tersebut diambil guna membuat desain gambar konstruksi dalam bentuk 3 Dimensi 
b. Data tersebut diperoleh atau dikumpulkan dari berbagai sumber yang telah ada 
seperti buku, laporan, jurnal, dan lain-lain 
Teknik Pengolahan Data 
Untuk menyelesaikan penelitian ini penulis melakukan pengelohan data dengan tahap-tahap 
sebagai berikut: 
a. Membagi konstruksi kapal (breakdown Structure) dengan metode PWBS. 
Pada blok III kapal ferry ro-ro 750 GT akan dibreakdown lagi menjadi 3 sub-blok, yaitu 
sub-blok I double bottom, sub-blok II side (portside dan starboard), dan sub-blok III 
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deck. Selanjutnya, keempat sub-blok tadi di breakdown lagi menjadi beberapa panel 
assembly kemudian dibreakdown lagi menjadi sub-panel dan base product. 
b. Membuat sistem kode (coding system)untuk identifikasi komponen konstruksi (produk 
antara) salah satu block pada kapal Ferry Ro-Ro 750 GT. Setelah blok I,II,III pada kapal 
ferry ro-ro dibreakdown sampai menjadi base product, selanjutnya setiap komponen 
konstruksi kapal tersebut diberi kode. 
c. Perancangan applikasi sistem kode (coding system) untuk identifikasi komponen 
konstruksi dengan menggunakan VBA. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
STRUKTUR DAN PERINCIAN KERJA SISTEM KODE 
Tabel 1. Ukuran Utama Kapal (Main Dimention) 
Type kapal Ferry ro-ro 
LBP 50.50 m 
B 14 m 
H 3.80 m 
T 2.7 m 
LOA 56.70 m 
Vol. Kapal 1164.63 
Cb 0.61 
Cm 0.95 
Cwl 0.85 
Sumber :PT. Industri Kapal Indonesia (IKI), Makassar 
 
Pembagian (break down) Kapal dengan pendekatan PWBS 
Dalam penelitian ini penulis hanya akan menganalisa break down pembuatan kapal berdasarkan 
konsep PWBS dengan tipe HBCM, aspek produksi, produk antara dan  break down structure pada 
Blok I, II, dan III. 
Pembagian Berdasarkan Pekerjaan Lambung 
 HBCM merupakan sebuah metode blok untuk pembagunan kapal dimana kapal yang akan 
dibangun dibuat ke dalam bentuk blok – blok kemudian disatukan menjadi sebuah kapal. Tahapan 
awal pekerjaan pembangunan kapal dimulai dari Part Fabrication yang merupakan tingkatan 
pengerjaan yang utama yang mengelola Komponen dasar (Base Product). Pada tahapan ini 
dihasilkan komponen – komponen untuk lambung kapal yang tidak dapat dibagi lagi. 
 Pada tahapan selanjutnya ada yang disebut dengan Sub-Panel assembly merupakan 
tingkatan pengerjaan kedua dengan perlakuan tambahan pada Base Product  dan masuk aliran 
utama Main Flow. Kemudian tingkat pengerjaan ketiag yaitu Panel Assembly  dengan 
menggabungkan antara  Base Product  dan Sub-Panel. Tingkat pengerjaan selanjutnya adalah Sub-
Blok Assembly  dan Blok Assembly yang masuk aliran utama pekerjaan Main Flow. Ketiganya 
merupakan tingkat pengerjaan selanjutnya. 
 
Desain Sistem Kode (Coding System) 
Desain Sistem Kode (Coding System) Pada Kapal Ferry Ro-Ro 
Desain sistem kode pada kapal ferry ro-ro 750 GT ini akan disesuaikan dengan desain sistem kode 
pada penelitian yang telah ada sebelumnya, yaitu pada skripsi Mansur Yahya dengan judul “Desain 
System Informasi Dengan Pendekatan PWBS Pada Kapal Latih 200 Dwt Di PT. IKI Makassar”. 
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Gambar 1. Flowchart Menu        
 
 
Gambar 2. Flowchart Form Input 
Dari flowchart menu form input diatas maka alur berfikir dari form tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut ini: 
1. Mulai merupakan tahap awal dalam menu form input ini, dimana menu form ini 
dibuka dan dijalankan. 
2. Menginput data kapal, item, keterangan dan blok kapal pada textbox dan combobox  
yang tersedia. 
3. Menginput kode digit 1 st. Kode digit 1 st ini merupakan lingkup pekerjaan dasar 
pembangunan kapal (work group) yang terdiri dari 4 poin pilihan  sebagaimana 
berikut ini: 
1. Hull Structure 
2. Outfitting 
3. Painting 
4. Pipe Piece Family 
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Namun dalam skripsi ini hanya meninjau pembangunan kapal pada poin 1 yaitu Hull 
Structure. 
4. Menginput kode digit 2 nd. Kode digit 2 nd ini merupakan tingkatan proses 
pembuatan kapal (level product/manufactured) yang terdiri dari 6 poin pilihan 
sebagaimana berikut ini: 
1) Plate 
2) Profile 
3) Sub-Panel 
4) Panel 
5) Sub-Block 
6) Block 
Namun  untuk kode digit 2 nd hanya meninjau poin 1 dan 2 yaitu plate dan profile yang 
merupakan base product. 
5. Menginput kode digit 3 rd – 17 rd. Untuk menginput digit 3 rd – 17 rd itu bergantung 
pada kode yang diinput pada digit 2 nd, artinya apabila pada kode digit 2 nd yang 
diinput adalah nilai 1 (plate). 
6. Setelah semua digit kode telah diisi selanjutnya input ukuran item berupa panjang, 
lebar, tinggi, dan diameter, serta jumlah item yang memiliki kesamaan bentuk dan 
ukuran. 
7. Selanjutnya input gambar. 
8. Setelah semua telah diinput, selanjutnya data akan disimpan dalam worksheet  di 
excel dengan cara mengklik commandbottom “Simpan”. 
9. Data yang telah diinput dan tersimpan dan dapat dilanjutkan ke menu form 
pencarian untuk output yang kita inginkan. 
 
 
Gambar 3. Flowchart menu form cari 
Dari flowchart menu form Pencarian  diatas maka alur berfikir dari form tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut ini: 
1. Mulai merupakan tahap awal dalam menu form input ini, dimana menu form ini 
dibuka dan dijalankan. 
2. Input salah satu kata kunci proses Fabrikasi yang didalamnya terdapat beberapa 
proses untuk melakukan pencarian komponen berdasar kata kunci. 
3. Setelah semua kata kunci dimasukkan data hasil pencarian akan muncul pada form 
pencarian. 
4. Ceklist salah satu item untuk melihat keterangan item kode dan dimensi 
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5. Klik tombol cetak untuk melihat tampilan printpriview dari pembacaan kode dan 
dimensi 
6. selesai 
 
Tampilan User Form VBA pada Microsoft Excel 
UserForm merupakan interface atau tampilan yang dibuat oleh programer untuk mempermudah 
user dalam menggunakan aplikasi excel. Atau untuk lebih mudah dipahami, Userform merupakan 
sebuah jendela tampilan aplikasi yang bisa dibuat pada excel dengan dikombinasikan coding 
sehingga aplikasi excel yang kita buat lebih bagus dan lebih userfrendly. Berikut ini cara 
menampilkan Userform  dan cara membuatnya. 
• Pertama buka Ms Excel, Kemudian klik dari Tab Menu “Developer” pilih “Visual Basic”. 
 
Gambar 4. Tampilan Ms. Excel (Sumber:MS.Excel,2013) 
 
• Kemudian akan muncul tampilan Microsoft Visual Basic seperti gambar dibawah, dan 
tambahkan userform deng an cara klik “Insert“ pilih “Userform”. 
 
Gambar 5. Tampilan Ms.Visual Basic for Application 
(Sumber:MS.Excel,2013) 
Pada tampilan  tersebut terdapat bagian-bagian utama diantaranya; 
• UserForm : Tempat untuk membuat interface/tampilannya 
• ToolBox : Tool-tool yang bisa ditambahakan atau letakan pada userform terdiri dari 
label, textbox, radio button, checkbox, combobox, commandbutton dan  lain-lain. 
• Properties : Digunakan untuk mengatur nama, caption, warna, font dari userform, 
tool-toll  dan  lain-lain sesuai keinginan. 
Selanjutnya tambahkan userform1 yang dibuat dengan beberapa tool seperti pada Gambar 
dibawah  ini; 
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Gambar 6. Tampilan Input data (Sumber:MS. VB,2013) 
 
Desain Database Dengan Visual Basic For Application (Excel) 
Penerapan sistem kode (coding system) pada komponen produksi kapal dengan 
menggunakan metode Group Technology (GT) memang sangatlah rumit, oleh karenanya 
dibutuhkan suatu sistem informasi berbasis komputer agar dapat memberikan informasi secara 
mudah, cepat, dan akurat. 
Dalam hal ini kita menggunkan Visual Basic for Application sebagai bahasa 
pemrograman. Visual Basic for Application adalah turunan dari bahasa pemrograman Visual 
Basic milik Microsoft. Namun berbeda dengan Visual Basic yang digunakan untuk membuat 
sebuah aplikasi stand alone (berdiri sendiri), maka VBA didesain untuk bekerja diatas sebuah 
aplikasi. Sederhananya, VBA memang didesain untuk menumpang pada sebuah inang. VBA tidak 
membuat EXE. VBA hanya bisa dijalankan diatas inang tersebut. 
Membuat Tampilan program Menu Utama 
 
Gambar 7. Form daftar 
 
 
Gambar 8. Form menu Input Komponen 
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Menu Input digunakan untuk menginput data komponen dan pemberian kode (Code 
Manufacturing), yang sebelumnya telah di break down sampai menjadi base product. Pada menu 
Input terdiri dari beberapa bagian yaitu : 
1. ComboBox 19  Untuk menginput jenis kapal 
2.   TextBox 9 Untuk Menginput nama Kapal 
3.   ComboBox 25  Untuk Memilih Type Kapal 
4.   ComboBox 2 Untuk menginput komponen konstruksi kapal 
5.   TextBox 4 Untuk ukuran Panjang Komponen/item 
6.   TextBox 5 Untuk keterangan ukuran Lebar Item/Komponen 
7.   TextBox 6 Untuk keterangan ukuran Ketebalan Item 
8.   TextBox 7 Untuk keterangan Total Jumlah Item/Komponen 
9.  ComboBox 2 Untuk menginput block kapal 
10. Bingkai (Frame) 
a. Frame 1 
Pada framre ini terdapat Command Button 1 st, 2 nd, 3 rd, 4 th sampai 17 th yang berfungsi 
sebagai tombol untuk melihat informasi atau keterangan tiap nomor/angka kode yang akan 
dimasukkan pada Combo Box untuk menginput kode pada setiap item/komponen konstruksi 
kapal. 
b. Frame 2 
Pada frame ini terdapat Text Box yang berfungsi untuk menginput ukuran  (panjang, lebar, tebal 
dan diameter) dan jumlah dari tiap item/komponen konstruksi kapal. 
11. Tombol perintah (Command Button) 
a. Tombol Insert Picture 
Untuk menginput  gambar. 
b. Tombol Save 
Untuk menyimpan data kode item/komponen pada  database.   
c. Tombol Exit 
Untuk keluar dari  form input. 
 
Menu form hasil 
 
Gambar 9. Form Hasil 
1. ComboBox1 
Pilih Proses PRE-PROCESSING TREATMENT untuk menemukan komponen yang ingin dicari. 
2. ComboBox2 
Pilih Proses CUTTING untuk menemukan proses komponen yang ingin dicari. 
3. ComboBox3 
Pilih Proses CUTTING untuk menemukan proses komponen yang ingin dicari. 
4. ComboBox4 
Pilih Proses CONNECTION TYPE untuk menemukan proses komponen yang ingin dicari. 
5. ComboBox5 
Pilih Proses WORK POSITION untuk menemukan proses komponen yang ingin dicari. 
6. ComboBox6 
Pilih Proses WORK STATION untuk menemukan proses komponen yang ingin dicari. 
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7. ComboBox7 
Pilih Proses EQUIPMENT USED untuk menemukan proses komponen yang ingin dicari. 
 8. CommandButton1 (CARI) 
Klik untuk melakukan pencarian setelah kata kunci dimasukkan 
9. CommandButton3 (EXIT) 
Klik untuk keluar dari Form Pencarian 
 
Gambar 10. Form Hasil dari pencarian 
 
Menu Form PrintPriview 
 
Gambar 4.11 Tampilan PrintPriview 
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Pembahasan Hasil Rancangan 
Dalam hal ini penggunaan/pembuatan applikasi sistem identifikasi seperti tampilan tahapan pada 
sub-bab sebelumnya menjelaskan mengenai urutan dalam penggunaan aplikasi. Pada applikasi 
identifikasi ini di khususkan pada menu Input dan menu Pencarian. 
Pada sistem identifikasi ini memiliki beberapa kelebihan : 
1. Pada Fungsi pencarian dengan memasukkan kata kunci salah satu proses Fabrikasi kita dapat 
menemukan/memunculkan komponen menjadi kelompok berdasar proses fabrikasi yang 
sama. 
2. Pada VBA (Visual Basic Application) penggunaannya pun bisa dibilang userfriendly dengan 
mudah dibuat dan dipakai pada setiap PC maupun laptop manapun asal mempunyai toolls 
depelover visual basic pada Microsoft Excel. 
3. Dapat di save as dengan mudah seperti halnya pada file – file lainnya pada Microsoft Office. 
Dari beberapa kelebihan yang telah disebutkan maka dari itu kita dapat memperoleh manfaat dari 
applikasi sistem identifikasi ini yakni mengidentifiksi komponen berdasar pada kata kunci 
pemilihan salah satu dari proses fabrikasi sehingga terkelompokkan untuk jenis perlakuan 
fabrikasi yang sama 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pengidentifikasian komponen konstruksi pada blok I, II, dan III  kapal ferry ro-ro 750 GT 
menggunakan metode PWBS : 
a. Dengan pendekatan PWBS Sistem Kode (Coding System) komponen desain cukup 
dilakukan sekali untuk satu kapal dan setiap unit produksi. 
b. Membagi komponen kapal berdasarkan aspek produksi konstruksi lambung kapal dan 
hirarki/level manufacturing yang telah dibagi : 
Aspek zone 
Dalam proses pembangunan Kapal Ferry Ro-Ro 750 GT dimulai dari lambung kapal 
yang dibagi menjadi 9 blok. Secara spesifik perencanaan blok lambung kapal 
dikhususkan pada blok I, II dan III. 
 Blok I terdiri dari 4 sub-block  yaitu sub-block 1 (Panel Bottom),  sub-block 2 (Panel 
Shell Side Port Side), sub-block 3 (Shell Panel Side Starboad), sub-block 4 (Panel 
Deck). 
 Blok II terdiri dari 4 sub-block  yaitu sub-block 1 (Panel Bottom), sub-block 2 (Panel 
Shell Side Port Side), sub-block 3 (Shell Panel Side Starboad), sub-block 4 (Panel 
Deck). 
 Blok III terdiri dari 4 sub-block  yaitu sub-block 1 (Panel Bottom), sub-block 2(Panel 
Shell Side Port Side), sub-block 3(Shell Panel Side Starboad), sub-block 4 (Panel Deck). 
2. Hasil rancangan sistem identifikasi untuk sistem kode (coding system) pada blok  III kapal 
Ferry ro-ro 750 GT terdapat dua fungsi utama yaitu: 
 Fungsi Input 
Digunakan untuk menginput data komponen dan pemberian kode (Code Manufacturing) 
pada kapal. 
 Fungsi Cari 
Digunakan untuk melakukan pencarian data sesuai dengan kelompok pengerjaan 
Fabrikasinya sehingga muncul kelompok komponen dengan perlakuan fabrikasi yang 
sama berdasar pada salah satu kata kunci dari 7 tahapan proses Fabrikasi.Jadi kita dapat 
dengan mudah mengidentifikasi perlakuan/pengerjaan fabrikasi komponen yang sama. 
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